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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh penambahan feed additive terhadap kandungan malondialdehida (MDA) 

pada ayam broiler yang mengalami cekaman panas. Ayam broiler yang terpapar suhu tinggi mengalami stres oksidatif 

yang dapat menyebabkan peningkatan produksi MDA dalam daging. Penambahan feed additive dengan sifat antioksidan 

diharapkan dapat mengurangi kandungan MDA dan melindungi kualitas daging ayam broiler. Pemberian feed additive 

seperti penambahan vitamin E, vitamin C, dan beberapa herbal dan ekstrak tanaman tertentu yang secara signifikan 

mengurangi kandungan MDA pada daging ayam broiler yang terpapar cekaman panas. Vitamin E dan vitamin C, dengan 

sifat antioksidan yang kuat, efektif dalam melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan oksidatif dan menghambat 

pembentukan MDA. Penambahan herbal dan ekstrak tanaman juga memberikan efek positif dalam mengurangi 

kandungan MDA, meskipun perlu penelitian lebih lanjut untuk memahami mekanisme aksi yang lebih rinci dan dosis 

yang optimal. Temuan ini memberikan wawasan penting dalam pengembangan strategi nutrisi untuk meningkatkan 

kualitas daging ayam broiler yang mengalami cekaman panas. Penambahan feed additive dengan sifat antioksidan seperti 

vitamin E, vitamin C, herbal dan ekstrak tanaman tertentu dapat menjadi solusi yang efektif dalam melindungi daging 

ayam broiler dari kerusakan oksidatif dan mempertahankan kualitasnya. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

memahami dengan lebih jelas mekanisme aksi dan dosis yang tepat dari feed additive ini dalam kondisi cekaman panas 

pada ayam broiler. 

Kata kunci: ayam broiler, feed additive, MDA, stres panas 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the effect of the addition of feed additives on malondialdehyde (MDA) content in broiler 

chickens experiencing heat stress. Broiler chickens exposed to high temperatures experience oxidative stress that can 

lead to increased production of MDA in meat. The addition of feed additives with antioxidant properties is expected to 

reduce MDA content and protect broiler meat quality. Feed additives such as the addition of vitamin E, vitamin C, and 

certain herbs and plant extracts significantly reduced MDA content in broiler meat exposed to heat stress. Vitamin E and 

vitamin C, with their strong antioxidant properties, are effective in protecting body cells from oxidative damage and 

inhibiting MDA formation. The addition of herbs and plant extracts also had a positive effect in reducing MDA content, 

although further research is needed to understand the more detailed mechanism of action and optimal dosage. These 

findings provide important insights in the development of nutritional strategies to improve the meat quality of heat 

stressed broilers. The addition of feed additives with antioxidant properties such as vitamin E, vitamin C, certain herbs 

and plant extracts may be an effective solution in protecting broiler meat from oxidative damage and maintaining its 

quality. Further research is needed to understand more clearly the mechanism of action and the appropriate dosage of 

these feed additives under heat stress conditions in broiler chickens. 

Keywords: broiler chicken, feed additive, MDA, heat stress 
 

PENDAHULUAN 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis unggas yang banyak dibudidayakan untuk produksi daging 

(Adji et al., 2021; Susanty et al., 2021). Namun, ayam broiler rentan terhadap stres panas yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan kesejahteraannya (Sugito dan Delima, 2009; Hidayat et al., 2020. Suhu 

lingkungan yang tinggi menyebabkan terjadinya stres termal pada ayam broiler, yang dapat menyebabkan 

berbagai perubahan fisiologis dan biokimia dalam tubuh ayam (Tamzil, 2014). 

Salah satu parameter yang sering digunakan untuk mengukur tingkat stres oksidatif adalah 

malondialdehida (MDA) (Mulianto, 2020). MDA adalah produk sampingan dari peroksidasi lipid yang terjadi 

akibat stres oksidatif. Tingginya kandungan MDA dalam tubuh ayam broiler dapat menunjukkan adanya 

kerusakan seluler dan oksidasi yang berlebihan. 

Untuk mengurangi dampak negatif dari stres panas pada ayam broiler, penggunaan feed aditif telah 

menjadi fokus penelitian dalam industri peternakan. Feed additive adalah bahan tambahan yang ditambahkan 

ke pakan ayam dengan tujuan meningkatkan performa produksi, kesehatan, dan kualitas produk. Beberapa 
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jenis feed additive telah diketahui memiliki sifat antioksidan dan kemampuan melindungi sel dari kerusakan 

oksidatif (Ulupi dan Inayah, 2015). 

Terdapat beberapa feed additive yang dapat digunakan untuk menurunkan kandungan malondialdehida 

(MDA) pada daging ayam broiler. Beberapa feed aditif tersebut meliputi, antioksidan, penambahan antioksidan 

pada pakan ayam broiler dapat membantu melindungi daging ayam dari kerusakan oksidatif dan mengurangi 

pembentukan MDA. Beberapa contoh antioksidan yang umum digunakan adalah vitamin E, vitamin C, dan 

selenium. Vitamin E dapat menghambat oksidasi lemak dan melindungi struktur sel dari kerusakan (El-

Senousey et al. 2011). Vitamin C memiliki peran penting dalam regenerasi vitamin E, sementara selenium 

membantu dalam mengaktifkan enzim antioksidan. Herbal dan Ekstrak Tanaman, Beberapa herbal dan ekstrak 

tanaman mengandung senyawa antioksidan yang dapat membantu menurunkan kandungan MDA pada daging 

ayam broiler (Barutu 2016). Contohnya adalah ekstrak teh hijau, ekstrak daun sirsak, dan ekstrak rosemary. 

Senyawa-senyawa alami dalam herbal ini memiliki sifat antioksidan yang kuat dan dapat melindungi daging 

dari kerusakan oksidatif. Probiotik, Penambahan probiotik pada pakan ayam broiler dapat mempengaruhi 

keseimbangan mikrobiota usus dan meningkatkan kesehatan saluran pencernaan. Dengan meningkatkan 

kesehatan saluran pencernaan, probiotik dapat membantu mengurangi stres oksidatif dan peningkatan 

kandungan MDA pada daging ayam broiler. Beberapa strain probiotik yang umum digunakan adalah 

Lactobacillus dan Bifidobacterium. Suplemen mineral, beberapa mineral seperti selenium, tembaga, dan seng 

dapat berperan sebagai kofaktor enzim antioksidan dalam tubuh ayam broiler. Penambahan mineral-mineral 

ini pada pakan dapat membantu meningkatkan aktivitas antioksidan dan mengurangi pembentukan MDA pada 

daging ayam. 

Penelitian sebelumnya telah melaporkan pengaruh berbagai feed additive, seperti vitamin E (Salsabila 

et al. 2022), vitamin C (Kholis et al. 2018), probiotik (Sriyanti et al 2017), dan mineral (Lestari et al., 2020), 

terhadap perubahan kandungan MDA pada ayam broiler yang mengalami cekaman panas. Namun, penelitian 

ini cenderung terbatas pada satu jenis feed additive, dan belum ada penelitian yang secara komprehensif 

membandingkan pengaruh beberapa feed additive secara bersamaan. 

 

VITAMIN E DAN C 
Penambahan vitamin E pada pakan ayam broiler yang terpapar suhu tinggi berhasil mengurangi 

kandungan MDA secara signifikan. Vitamin E merupakan antioksidan yang kuat dan mampu melindungi sel-

sel tubuh dari kerusakan oksidatif yang dihasilkan oleh stres panas. Hasil ini menunjukkan bahwa penambahan 

vitamin E dalam pakan dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengurangi stres oksidatif pada ayam broiler 

yang mengalami cekaman panas (Salsabila et al. 2022) 

Selain itu, penambahan vitamin C dalam pakan ayam broiler dapat mengurangi kandungan MDA yang 

tinggi akibat cekaman panas. Vitamin C memiliki sifat antioksidan dan dapat melawan radikal bebas yang 

dihasilkan oleh stres oksidatif. Hasil ini mengindikasikan bahwa vitamin C juga dapat menjadi feed additive 

yang efektif dalam melindungi sel-sel tubuh ayam broiler dari kerusakan oksidatif akibat cekaman panas. 

Suplementasi vitamin C sebanyak 250 ppm dapat digunakan untuk mengatasi cekaman panas pada ayam 

broiler (Engkus, 2006). 

Dapat disimpulkan bahwa penambahan feed additive seperti vitamin E dan C memberikan pengaruh 

positif terhadap kandungan MDA pada ayam broiler yang terpapar cekaman panas. Vitamin E vitamin C 

memiliki sifat antioksidan yang kuat, terbukti efektif dalam mengurangi stres oksidatif. 

 

PROBIOTIK DAN MINERAL 

Beberapa herbal atau ekstrak tanaman yang dapat dijadikan sumber antioksidan alami. Seperti pada 

beberapa laporan studi, yang pertama adalah studi penambahan tepung Bawang Dayak sebagai feed additive 

dalam pakan broiler. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa  tepung Bawang Dayak dapat dijadikan 

antioksidan alami karena dapat menurunkan kadar MDA dengan kadar penggunaan sebesar 2,63 nmol/ml 

(Ahmad et al., 2023). 
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Penelitian lain menunjukkan bahwa penambahan kitosan dan tepung kunyit (Curcuma domestica Val.) 

sebagai antioksidan, hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi kitosan dan tepung kunyit (Curcuma 

domestica Val.) sebagai feed additive terhadap kadar Trigliserida dan Malondialdehyde (MDA) darah ayam 

broiler dengan kadar 2% secara masing-masingnya (Barutu et al., 2016). Daun kelor juga pernah diteliti untuk 

dijadikan antioksidan. Tanaman kelor (Moringa oleifera) kaya akan bahan kimia antioksidan seperti flavonoid, 

fenol, asam askorbat, tanin, saponin, dan karotenoid, serta nutrisi lain seperti beta karoten, protein, vitamin C, 

kalium, dan kalsium. Penambahan ekstrak ataupun tepung daun kelor berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertambahan berat telur, kadar kolesterol telur yang berkurang, kadar protein telur itik pedaging, dapat 

menurunkan kadar radikal bebas pada telur puyuh dibuktikan dengan kadar MDA (malondialdehyde) yang 

rendah (Wicaksono dan Kalsum, 2016). Air sisa proses pembuatan gambir juga pernah dilakukan untuk 

mengetahui kemampuannya sebagai antioksidan alami. Hasil penelitian didapatkan bahwa air sisa proses 

pembuatan gambir digunakan sebagai feed additive antioksidan dalam air minum untuk menangani dampak 

negatif performa produksi dan untuk meningkatkan kualitas daging broiler yang dipelihara dalam kondisi heat 

stress dengan konsentrasi 1000 ppm (Soleh, 2021). 

Hal ini menunjukkan penambahan probiotik dapat menguntungkan untuk mengurangi kandungan MDA. 

Sementara itu, penambahan mineral tertentu juga memberikan perlindungan tambahan terhadap stres oksidatif, 

meskipun perbedaannya tidak signifikan secara statistik. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penambahan feed additive seperti vitamin E, vitamin C, probiotik, dan mineral tertentu dapat 

mengurangi kandungan MDA pada ayam broiler yang mengalami cekaman panas. Vitamin E dan vitamin C 

terbukti memiliki sifat antioksidan yang efektif dalam melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan oksidatif. 

Penambahan probiotik dan mineral juga dapat memberikan efek positif dalam mengurangi kandungan MDA, 

meskipun perlu penelitian lebih lanjut untuk memahami mekanisme aksi yang lebih rinci dan optimalisasi 

dosis yang diperlukan. 

Temuan ini memberikan wawasan penting dalam pengembangan strategi nutrisi untuk meningkatkan 

kesejahteraan ayam broiler yang terpapar cekaman panas. Penggunaan feed additive yang mengandung vitamin 

E, vitamin C, probiotik, dan mineral dapat menjadi solusi untuk melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan 

oksidatif dan meningkatkan performa serta kesehatan ayam broiler dalam kondisi cekaman panas. 
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